BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Dinas Pekerjaan Umum yang merupakan tangan dari pemerintah pusat
yakni Kementrian Pekerjaan Umum, kehadirannya sangat memberikan warna

terhadap pelayanan publik. Dinas Pekerjaan Umum adalah perangkat daerah yang

diserahkaan wewenang, tugas-dan tanggung jawab-untuk melaksanakan otonomi

ﬂlVERSI AS ANDALA
daerah dalam Iyw

ketjaan umum. Untuk mewu ﬂ juan pekerjaan
pemerintahan y a’ﬁgberkuali as v en su daya manu§ia harus benar-

benar dikelola.

Menurut Hasibua ya Manusia (MSDM)
adalalah ilmu dan seni mengs: perananan tehaga kerja agar

terwujudnya tujuan perusahaan, } rya 1 masyarakat. Dalam hal ini sumber

daya manusia set /v idang jasa guna
melayani masyarﬁ v_-prl al Dinas Pekerjaan

Umum yang me ak an 1 bag a an-darn musan rencana
program kegiatan da 8 hx. ctap dala I aan kebijakan tehnis

di bidang sarana dan prasarana di wilayah kabupaten Dharmasraya, juga sebagai

pelaksana penataan, pemenuhan dan evaluasi kebutuhan sarana dan prasarana

sesuai standar, prosedur dan norma yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya
dibentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Dharmasraya Nomor 8 Tahun 2010

tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten



Dharmasraya. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Dharmasraya merupakan unsur pelaksana otonomi daerah dibidang Pekerjaan
Umum yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
mempunyai 4 Bidang Teknis dan 2 Unit Pelaksana Teknis Daerah, diantaranya
yaitu Bidang Bina Marga, Bidang Cipta Karya, Bidang Pengairan dan Bidang

Pertamanan dan Kebersihan, serta UPT SPAM dan UPTD Alat Berat.Untuk

mencapai tujuan=bDinas ang-tessebut diperlukan

kinerja instansi §

kepada pegawai. Denge ; etiap | pegawai dapat

ik. Kinerja dapat
diartikan penampila as$ maupun kualitas.

Menurut Manglham ; erngertia adalahhasil kerja secara

kualitas dan kuant las-yang-digap: 2 alam melaksanakan
. . 'f-.\-'.‘-“- . . . . .
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja juga
dapat dikatakan hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode
tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Edison, 2017). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan
keseluruhan aktfitas dalam melakukan tugasnya terhadap perusahaan atau instansi

sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing individu terhadap perusahaan.

Oleh karena itu, pegawai di instansi tersebut harus memiliki kualitas,



keterampilan, dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannya agar
dapat melayani masyarakat dan juga dapat meningkatkan prestasi kerja yang
berdampak baik bagi masyarakat maupun instansi itu sendiri.

Pemeliharaan infrastruktur jalan Kabupaten Dharmasraya sampai sekarang
ini belum dapat dikatakan baik, itu di karenakan kurangnya perhatian pemerintah
daerah dalam pemeliharaan infrastruktur jalan yang dalam hal ini Dinas Pekerjaan

Umum Kabupaten Dharmasraya sehingga di beberapa titik jalan di bebeberapa

F o
Hal ini menyebabkan timbulnya pemikiran-pemikiran kritis dari
masyarakat yang menganggap bahwa pemerintah hanya menjadikan
pembangunan infrastruktur jalan sebagai alasan agar supaya setiap dana yang
dialokasikan untuk pembangunan dan perawatan infrastruktur jalan dapat di
sisipkan untuk kepentingan personal, sehingga dana yang seharusnya di gunakan

untuk kepentingan daerah dan masyarakat tidak digunakan sebagai mana

mestinya. Pada akhirnya menimbulkan keraguan bagi masyarakat karena



pemerintah dianggap tidak bekerja sesuai dengan harapan masyarakat. Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini yang menjelaskan capaian kinerja di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten Dharmasraya tahun 2014-2018 :

Tabel 1.1
Realisasi Fisik Keuangan (RFK) Dinas PUPR
Kab. Dharmasraya

No Tahun Jumlah yang Jumlah yang %
dicapai tercapai

1 2014 215,509,968,167 | 188,173,249,029 86.43

2 2015 464,544,954 |, 188,612,436,964 94.15

3 2016 - | 2061509968167 | 188;173,1490% | | 83.79

4 2017] Ez‘tf‘é765,448,125 189,689,203,489 | 91.74

5 2018 .| 224,509,968,167 ) 80.15
Sumber : Data Primer 2018

Berdasatkan table S -‘ll'.'?\::g aian Kinerja karyawan

P

yang dicapai yang diha ktuasi dimana tahun

2014 tingkat kinerja yang dihafé 86.43%. Kemudian ditahun 2015

pencapaian kinerja karyawan yang an__meningkat sebesar 94.15%.

Ditahun 2016 penc : \ menurun sebesar

83.79%. Kemudian ditahting? -\-nuv,_,_..r nerja ka yang diharapkan
< % m >
meningkat sebesar-91:74%.Ditahur ;2018 ;penee ‘ (ja_karyawan yang

J‘l..-'?- I K K =
diharapkan menurun sebesar 80.15%. &Eé‘n terjadinya fluktuasi maka akan

BANGS-
berpengaruh kepada pekerjaan. Hal yang produktivitas dan kepuasan kerja
mengalami fluktuasi adalah pelatihan.

Pelatihan karyawan berhubungan erat terhadap hasil pekerjaan karyawan.
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah penilaian untuk mengukur kinerja karyawan

dan pelatihan karyawan dilaksanakan setelah ada hasil dari penilaian tersebut.

Pelatihan karyawan dilakukan dengan tujuan agar para karyawan memiliki



pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan pekerjaan
yang mereka lakukan. Benyamin (2011) menyebutkan pelatihan yaitu
memberikan keterampilan yang dibutuhkan bagi karyawan baru atau karyawan
yang sudah ada untuk menyelenggarakan pekerjaannya. Pelatihan adalah proses
pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang
sekarang sesuai dengan standar. Suwatno (2011) menyatakan pelatihan (training)

adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur

sistematis dang=tererganisi i anajerial mempelajari

setiap karyawa afi. Pelatihan yang
diadakan diharapkan- da 1 2] erjar mereka. Masalah
bagaimana peserta ihanda crilakunya-tentu terkait dengan
faktor internal yaitu kemauan dan kemamfl-).l‘:;ﬁ peserta untuk berhasil dan mau
menerapkan ke pekerjaan dan faktor eksternal yaitu dukungan dari atasan kepada
peserta pelatihan dimana adanya kesempatan dan peluang untuk mempraktekan
apa yang telah diperoleh selama pelatihan ke dalam pekerjaannya. Berikut ini
jumlah pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten

Dharmasraya yang mengikuti pelatihan adalah sebagai berikut:



Tabel 1.2
Jumlah Pegawai Dinas PUPR Kab. Dharmasraya
Yang Mengikuti Pelatihan

No Tahun Jumlah Jumlah Peserta
Pegawai Pelatihan/BIMTEK
1 2014 57 8 Orang
2 2015 60 6 Orang
3 2016 66 9 Orang
4 2017 50 7 Orang
5 2018 —t—"356 _  |———_ 11 Orang

@ Primet 2018 SITAS ANDAL4g

Berdasa ﬁ"' tabel diatas menunj Jum‘;g karyawan yang

dari jumlah karyawan.

Selain pelatihan, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin
kerja. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai kinerja
yang baik. Rivai (2013) mendefinisikan disiplin kerja sebagai suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan perusahaan



dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja memerlukan alat
komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat spesifik terhadap karyawan
yang tidak mau berubah sifat dan perilakunya. Sehingga seorang karyawan yang
dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika yang bersangkutan konsekuen,
konsisten, taat asas, bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan padanya.
Hasibuan (2013) mengatakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pada

e
Tabel 1.3
Daftar Jumlah Keterlambatan Pegawai
Dinas PUPR Kab. Dharmasraya

No Tahun Jumlah Terlambat Tanpa Keterangan
Karyawan
1 2014 57 25 13
2 2015 60 23 3
3 2016 66 45 10
4 2017 50 30 7
5 2018 56 28 13

Sumber : Data Primer 2018




Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa karyawan tanpa keterangan
tiap tahunnya mengalami fluktuasi hal ini berarti karyawan menunjukkan
indisipliner. Tindakan indisipliner masih sering terjadi pada pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten Dharmasraya, ini merupakan
bukti rendahnya kualitas kerja karyawan terutama masalah mentalitas dan budaya
kerja. Pada umumnya pegawai tidak memiliki inisiatif sendiri untuk bekerja

dengan baik, harus ada tawaran ataupun teguran dari atasan baru kemudian

™~
komitmen organisasional. Komitmen organisasional merupakan sikap penerimaan

dan keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah organisasi begitu
juga dengan adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan
dalam organisasi demi tercapainya tujuan organisasi (Suwardi & Joko, 2011).
Berkaitan dengan budaya organisasi yang akan menunjukkan bagaimana kemauan

seorang karyawan dalam melanjutkan pekerjaannya, setia kepada organisasinya,



mengerahkan usaha ekstra untuk pencapaian tujuan dan pengidentifikasian
karyawan dalam memenuhi tujuan organisasi (Haq ef al., 2014).

Karyawan dengan komitmen yang tinggi akan terlibat sungguh-sungguh
dalam pekerjaan, loyal serta senantiasa berpikir positif terhadap organisasinya.
Budaya organisasi sebagai antisipasi dari komitmen organisasional. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2012) yang menyatakan

bahwa adanya hubungan yang positif antara budaya organisasi dan komitmen

organisasional. pBuda pegatif terhadap

i

komitmen orgat igasioﬁél, artinya dengan menerapkan buday;dﬂ a birokrasi akan

mengakibatkan | - komitmer karena |budaya sangat

mempengaruhi komitme S vata tar karyawan.

Peran Komitmen ; 1 pengaruh pelatihan

terhadap kinerja pegawai diketz clihat hasil pengujian dari pelatihan

’

\ dan komitmen
organisasional yang

g / a pegawai. Oleh
karena kedua ja S apa*yatakan terdapat
4 m

yang berpenga

d m!-'i'#‘

peran yang positif juga iQ ang memiliki peran
i BATY

R

lima a,ada corhitnden orga
y X e = |
positif dalam memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai. Peran
komitmen organisasional dalam memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai diketahui dimana melihat hasil pengujian dari disiplin kerja yang
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional dan komitmen
organisasional yang juga berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Oleh
karena kedua jalur tersebut dinyatakan positif maka dapat dinyatakan terdapat

peran yang positif juga dimana ada komitmen organisasional yang memiliki peran



positif dalam memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
(Nugraha, 2017).

Sedangkan yang terjadi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Dharmasraya menurut catatan personalia lagi bahwa jarang sekali
karyawan yang menunjukkan semangat untuk bekerja untuk meraih prestasi kerja
yang tinggi karena menurut standar penilaian kerja. Rata-rata pegawai Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya nilainya hanya

sedang-sedang

a-bahkag: edaryand Cehderuhgl yendal S ang-imana hal tersebut

mengindikasikah k raﬁg terdorongnya karyawan Dinas Pélr?;lj an Umum dan

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa adanya permasalahan yang
serius pada rendahnya kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Dharmasraya, mengingat pentingnya kinerja pegawai pada
suatu organisasi dan faktor-faktor dalam pemecahan kinerja pegawai melalui
pelatihan, disiplin kerja, dan komitmen organisasional. Dari uraian yang telah
disampaikan pada latar belakang penelitian, maka peneliti perlu melakukan

sebuah penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin
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Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan Komitmen Organisasional sebagai
Variabel Mediasi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Dharmasraya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

nakah. pe

5. Bagaim

a
<

Dharmasraya?

6. Bagaimanakah pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya melalui
komitmen organisasional?

7. Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya melalui

komitmen organisasional?

11



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan terhadap komitmen
organisasional di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Dharmasraya?

Untuk menge ahui : afihan==terhadap kinerja

ang Kabupaten

erhadap kinerja

ang Kabupaten

ganisasional terhadap
kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Dharmasraya?
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Dharmasraya melalui komitmen organisasional?

12



7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Dharmasraya melalui komitmen organisasional?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap

...... ) ibidang=ilinu sumber daya
¢pada peneliti di

ngkatan kinerja

kepada Dinas

masraya mengenai

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup
penelitian, dimana penulis melakukan penelitian di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya. Adapun hal yang diteliti adalah
mengenai Pengaruh Pelatihan, Disiplin Kerja, Terhadap Kinerja Pegawai Melalui

Komitmen Organisasional.
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1.6

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam thesis ini dapat di uraikan

menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BABI :

BABII :

BABIII :

BABIV :

BABYV:

PENDAHULUAN

ahan, rumusan

ngkup penelitian

tian terdahulu,

metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan desain penelitian, populasi sampel dan teknik
pengambilan sampel, sumber data dan metode pengumpulan data,
defenisi operasional variabel, serta teknik analisis data.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian.
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